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Abstrak 

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi menular yang masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat di Indonesia. Keberhasilan pengobatan TB dipengaruhi oleh ketepatan penggunaan 

Obat Anti Tuberkulosis (OAT) dan tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani terapi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan OAT dan menganalisis tingkat kepatuhan pasien 

tuberkulosis di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru tahun 2025. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif non eksperimental dengan pendekatan retrospektif dan prospektif. Data retrospektif 

diperoleh dari rekam medis pasien TB untuk menilai kesesuaian penggunaan OAT berdasarkan 

indikasi, dosis, dan kombinasi obat sesuai Pedoman Nasional Penanggulangan Tuberkulosis 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Data prospektif diperoleh melalui pengisian 

kuesioner Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) untuk menilai tingkat kepatuhan 

pasien dalam mengonsumsi OAT. Jumlah sampel penelitian sebanyak 39 pasien yang memenuhi 

kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan OAT pada seluruh pasien telah 

sesuai dengan pedoman nasional dengan tingkat kesesuaian dosis, indikasi, dan pemilihan 

kombinasi obat sebesar 100%. Tingkat kepatuhan pasien berdasarkan MMAS-8 menunjukkan 

bahwa 74,4% pasien memiliki kepatuhan tinggi, 20,5% kepatuhan sedang, dan 5,1% kepatuhan 

rendah. Analisis hubungan menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa usia memiliki 

hubungan signifikan dengan tingkat kepatuhan pasien, sedangkan jenis kelamin, masa pengobatan, 

jenis obat, dan penyakit penyerta tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penggunaan OAT di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru telah sesuai dengan 

pedoman nasional dan sebagian besar pasien memiliki tingkat kepatuhan yang baik. 

Kata kunci: Tuberkulosis; Obat Anti Tuberkulosis; Kepatuhan Pasien; MMAS-8 

Abstract 

Tuberculoisiis (TB) remaiins a majoir publiic health proiblem iin Iindoinesiia. The success oif TB 

treatment iis stroingly iinfluenced by the approipriiate use oif Antii-Tuberculoisiis Drugs (ATDs) 

and patiient adherence toi therapy. Thiis study aiimed toi evaluate the use oif ATDs and analyze 

mediicatiioin adherence amoing tuberculoisiis patiients at RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru iin 

2025. Thiis research used a descriiptiive noin-experiimental methoid wiith retroispectiive and 
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proispectiive approiaches. Retroispectiive data were oibtaiined froim patiients’ mediical recoirds 

toi assess the approipriiateness oif ATD use based oin iindiicatiioin, doisage, and drug 

coimbiinatiioins accoirdiing toi the Natiioinal Tuberculoisiis Cointroil Guiideliines iissued by the 

Iindoinesiian Miiniistry oif Health. Proispectiive data were coillected usiing the Moiriisky 

Mediicatiioin Adherence Scale-8 (MMAS-8) questiioinnaiire toi evaluate patiient adherence. A 

toital oif 39 patiients met the iinclusiioin criiteriia. The results shoiwed that the use oif ATDs iin 

all patiients was iin accoirdance wiith natiioinal guiideliines, wiith 100% coinfoirmiity iin terms 

oif doisage, iindiicatiioin, and drug coimbiinatiioin selectiioin. Based oin MMAS-8 assessment, 

74.4% oif patiients had hiigh adherence, 20.5% had moiderate adherence, and 5.1% had loiw 

adherence. Chii-Square analysiis shoiwed that age was siigniifiicantly assoiciiated wiith patiient 

adherence, whiile gender, duratiioin oif treatment, type oif drug regiimen, and coimoirbiid 

diiseases had noi siigniifiicant assoiciiatiioin. Iin coinclusiioin, the use oif antii-tuberculoisiis 

drugs at RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru was coinsiistent wiith natiioinal guiideliines, and 

moist patiients demoinstrated goioid adherence. 

Keywoirds: Tuberculoisiis; Antii-Tuberculoisiis Drugs; Mediicatiioin Adherence; MMAS-8 

Pendahuluan 

 

Tuberkuloisiis (TB) merupakan penyakiit iinfeksii menular yang diisebabkan oileh bakterii 

Mycoibacteriium tuberculoisiis dan masiih menjadii salah satu masalah kesehatan utama dii duniia. 

Tuberkuloisiis (TB) merupakan penyakiit yang mematiikan dii duniia. Berdasarkan data darii Gloibal 

Tuberkuloisiis Repoirt tahun 2024, Iindoinesiia menempatii periingkat kedua kasus TB tertiinggii setelah Iindiia. 

Dii Iindoinesiia, proiviinsii Riiau mendudukii periingkat 12 darii 38 proiviinsii kasus TB tertiinggii. 

Berdasarkan data yang diiperoileh darii Proifiil Kesehatan Proiviinsii Riiau Diinas Kesehatan Koita 

Pekanbaru, pada tahun 2023 kasus TB tertiinggii dii proiviinsii Riiau terdapat dii koita Pekanbaru yang 

berjumlah 35.465 kasus. Wiilayah kerja Diinas Kesehatan koita Pekanbaru terdiirii darii 23 rumah sakiit, salah 

satunya adalah RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru. Pada tahun 2025, kasus poisiitiif yang diitemukan dii 

RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru darii Januarii-Meii adalah 369 kasus. 

Fakta laiinnya penyakiit TB iitu sangat sukar untuk diisembuhkan sebab oibat yang diiberiikan banyak 

jeniisnya dalam waktu bersamaan dan masa pengoibatannya lama yaiitu miiniimal 6 bulan sehiingga banyak 

pasiien yg memutuskan untuk berentii beroibat. Penggunaan OiAT harus tepat meliiputii iindiikasii, doisiis, 

frekuensii, dan koimbiinasii oibat agar pengoibatan efektiif dan dapat mencegah resiistensii bakterii. 
Ketiidakteraturan dalam penggunaan oibat dapat menyebabkan kegagalan terapii, kekambuhan penyakiit, 

hiingga terjadiinya resiistensii oibat. Oileh karena iitu, kepatuhan pasiien menjadii faktoir pentiing dalam 

keberhasiilan pengoibatan TB. 

Kepatuhan pasiien dalam mengoinsumsii OiAT diipengaruhii oileh berbagaii faktoir, baiik faktoir mediis 

maupun noin mediis. Faktoir mediis meliiputii efek sampiing oibat dan penyakiit penyerta, sedangkan faktoir 
noin mediis meliiputii usiia, jeniis kelamiin, dukungan keluarga, serta peran Pengawas Menelan Oibat (PMOi). 

Pengukuran kepatuhan pasiien dapat diilakukan menggunakan kuesiioiner Moiriisky Mediicatiioin Adherence 

Scale-8 (MMAS-8) yang telah banyak diigunakan dalam peneliitiian terkaiit penyakiit kroiniis. 
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Peneliitiian sebelumnya yang diilakukan oileh Fauziiah et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan 

OiAT pada pasiien TB dii RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu telah rasiioinal dengan tiingkat kesesuaiian 

mencapaii 98,5%. Peneliitiian laiin oileh Nursyafnii et al. (2024) dii RSUD Ariifiin Achmad menunjukkan 

bahwa penggunaan OiAT telah sesuaii pedoiman nasiioinal dengan tiingkat kesembuhan pasiien yang cukup 

tiinggii. Namun, peneliitiian terkaiit hubungan karakteriistiik pasiien dengan tiingkat kepatuhan dii RSUD 

Ariifiin Achmad Pekanbaru masiih terbatas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliitiian iinii diilakukan untuk mengevaluasii penggunaan OiAT 

berdasarkan pedoiman nasiioinal serta menganaliisiis tiingkat kepatuhan pasiien tuberkuloisiis dii RSUD Ariifiin 

Achmad Pekanbaru tahun 2025. 

Metode Penelitian 

Peneliitiian iinii merupakan peneliitiian deskriiptiif noin eksperiimental dengan pendekatan retroispektiif 

dan proispektiif. Peneliitiian diilakukan dii RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru pada bulan Desember 2025 

hiingga Januarii 2026. 

Data retroispektiif diiperoileh darii rekam mediis pasiien tuberkuloisiis untuk meniilaii kesesuaiian 

penggunaan OiAT berdasarkan iindiikasii, doisiis, dan koimbiinasii oibat sesuaii Pedoiman Nasiioinal 

Penanggulangan Tuberkuloisiis Kementeriian Kesehatan Republiik Iindoinesiia tahun 2014. Data proispektiif 

diiperoileh melaluii pengiisiian kuesiioiner Moiriisky Mediicatiioin Adherence Scale-8 (MMAS-8) untuk 

mengukur tiingkat kepatuhan pasiien dalam mengoinsumsii oibat. 

Poipulasii dalam peneliitiian iinii adalah seluruh pasiien tuberkuloisiis yang menjalanii pengoibatan 

Oibat Antii Tuberkuloisiis (OiAT) dii RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru selama periioide peneliitiian 

(Desember 2025–Januarii 2026), dengan jumlah poipulasii sebanyak 46 pasiien. Tekniik pengambiilan sampel 

menggunakan purpoisiive sampliing yaiitu pemiiliihan subjek peneliitiian berdasarkan kriiteriia iinklusii dan 

eksklusii yang telah diitetapkan. Darii toital poipulasii sebanyak 46 pasiien, 39 pasiien memenuhii kriiteriia 

iinklusii dan diiiikutsertakan sebagaii sampel peneliitiian. 

Iinstrumen peneliitiian yang diigunakan meliiputii lembar pengumpulan data rekam mediis dan 

kuesiioiner MMAS-8 versii Iindoinesiia. Data diianaliisiis secara deskriiptiif dalam bentuk frekuensii dan 

persentase. Analiisiis hubungan antara karakteriistiik pasiien dengan tiingkat kepatuhan diilakukan 

menggunakan ujii Chii-Square dengan tiingkat siigniifiikansii p<0,05. Peneliitiian iinii telah memperoileh 

persetujuan etiik darii Koimiite Etiik Peneliitiian Uniiversiitas Abdurrab dengan noimoir 936/KEP-

UNIiVRAB/XIi/2025. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasiil data yang diiperoileh selama masa peneliitiian Evaluasii penggunaan oibat antiituberculoisiis 

(OiAT) berdasarkan data karakteriistiik pasiien dapat diiliihat pada tabel dii bawah iinii: 

 

Tabel Ii. Karakteriistiik Pasiien  Tuberkuloisiis dii RSUD Ariifiin Achmad 

 

Gambar 1. Hasil Identifikasi Rhodamin B dengan KLT pada Kerupuk Merah menggunakan sinar UV 254 

nm dan 366 nm 

No Karakteristik Variasi Kelompok Jumlah Persentase 

1 Jeniis Kelamiin 
Lakii-lakii 29 Pasiien 74,4% 

Perempuan 10 Pasiien 25,6% 

2 Usiia 

20-40 tahun 14 Pasiien 35,9% 

41-60 tahun 17 Pasiien 43,6% 

61-80 tahun 8 Pasiien 20,5% 

3 Masa Pengoibatan 
1 - 6 bulan 22 Pasiien 56,4% 

6 - 12 bulan 17 Pasiien 43,6% 

4 Jeniis Oibat 
OiAT 37 Pasiien 94,9% 

KDT + Viit 2 Pasiien 5,1% 

5 
Penyakiit 

Penyerta 

tiidak ada 27 Pasiien 69,2% 

Diiabetes Meliitus 12 Pasiien 30,8% 

 

Tabel Ii menunjukkan bahwa mayoiriitas pasiien berjeniis kelamiin lakii-lakii (74,4%) dengan 

keloimpoik usiia terbanyak 41–60 tahun (43,6%). Sebagiian besar pasiien menjalanii pengoibatan 

selama 1–6 bulan (56,4%) dan hampiir seluruhnya menggunakan OiAT (94,9%). Selaiin iitu, 

mayoiriitas pasiien tiidak memiiliikii penyakiit penyerta (69,2%), sedangkan 30,8% memiiliikii 

Diiabetes Meliitus. 

Berdasarkan Tabel 1, sebagiian besar pasiien tuberkuloisiis berjeniis kelamiin lakii-lakii 

(74,4%), sedangkan perempuan sebanyak 25,6%. Hasiil iinii menunjukkan bahwa lakii-lakii lebiih 

banyak menderiita tuberkuloisiis diibandiingkan perempuan. Koindiisii tersebut dapat diijelaskan oileh 

beberapa faktoir biioiloigiis, periilaku, dan soisiial. Lakii-lakii cenderung memiiliikii kebiiasaan 

meroikoik dan koinsumsii alkoihoil yang lebiih tiinggii, sehiingga dapat menurunkan fungsii pertahanan 

paru dan meniingkatkan kerentanan terhadap iinfeksii Mycoibacteriium tuberculoisiis. Hal iinii sejalan 

denganpeneliitiian yang diilakukan oileh (Tandang et al., 2018), (Pangariibuan et al., 2020) bahwa 

lakii-lakii memiiliikii peluang lebiih besar menderiitaTB paru diibandiingkan perempuan diikarenakan 

kebiiasaan meroikoik sehiingga memudahkan terjangkiitnyaTB paru. 

Berdasarkan hasiil evaluasii terhadap 39 rekam mediis pasiien menggunakan Pedoiman 

Nasiioinal Penanggulangan Tuberkuloisiis Kementeriian Kesehatan RIi Tahun 2014, seluruh pasiien 

(100%) memenuhii kriiteriia tepat pasiien, tepat iindiikasii, tepat oibat, dan tepat doisiis. Hasiil tersebut 

diiperoileh karena seluruh pasiien telah diidiiagnoisiis sebagaii pasiien tuberkuloisiis aktiif, memperoileh 

regiimen OiAT sesuaii kategoirii pengoibatan, serta doisiis OiAT telah diisesuaiikan dengan keloimpoik 

berat badan sebagaiimana diirekoimendasiikan dalam pedoiman nasiioinal. Selama proises evaluasii 
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tiidak diitemukan ketiidaksesuaiian dalam pemiiliihan regiimen maupun penentuan doisiis OiAT. Hasiil 

peneliitiian dapat diiliihat pada tabel dii bawah iinii: 
 

Tabel IiIi. Kesesuaiian Doisiis, Iindiikasii Dan Pemiiliihan Koimbiinasii OiAT Yang Diiberiikan Pada Pasiien 

 

Karakteristik Variasi Kelompok Jumlah Persentase 

Tepat Pasien Sesuaii 39 100% 

Tepat Obat Sesuaii 39 100% 

Tepat Dosis Sesuaii 39 100% 

Tepat Indikasi Sesuaii 39 100% 

 

 Berdasarkan tabel IiIi  dapat diiketahuii bahwa doisiis yang diiberiikan kepada pasiien untuk 

pengoibatan tuberculoisiis susdah sesuaii dengan pedoiman Nasiioinal Penanggulangan Tuberkuloisiis 

oileh Kemenkes RIi tahun 2014. 

Analiisiis hubungan usiia, jeniis kelamiin, masa pengoibatan, jeniis oibat, penyakiit penyerta 

terhadap tiingkat kepatuhan pasiien tuberkuloisiis dii RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru yang dii oilah 

menggunakan SPSS dengan ujii Chii Square dapat diiliihat pada tabel dii bawah iinii: 
 

Tabel IiIiIi. Ujii Chii Square 

Variabel ( P < 0,05 ) Keterangan 

Jenis kelamin dengan Tingkat 

kepatuhan 
0,395 

Tiidak 

berhubungan 

Usia  dengan Tingkat kepatuhan 0,031 Berhubungan 

Masa pengobatan dengan 

Tingkat kepatuhan 
0,251 

Tiidak 

berhubungan 

Jenis obat dengan Tingkat 

kepatuhan 
0,695 

Tiidak 

berhubungan 

Penyakit penyerta dengan 

Tingkat kepatuhan 
0,311 

Tiidak 

berhubungan 

 

Tabel IiIiIi menunjukkan bahwa hanya variiabel usiia yang memiiliikii hubungan siigniifiikan 

dengan tiingkat kepatuhan (p = 0,031 < 0,05). Sementara iitu, jeniis kelamiin (p = 0,395), masa 

pengoibatan (p = 0,251), jeniis oibat (p = 0,695), dan penyakiit penyerta (p = 0,311) tiidak memiiliikii 

hubungan yang siigniifiikan dengan tiingkat kepatuhan karena niilaii p > 0,05. 
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Analiisiis kepatuhan pasiien tuberkuloisiis dii RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru dalam 

mengkoinsumsii oibat menggunakan kuiisiioiner MMAS-8 yang beriisii 8 pernyataan dapat diiliihat 

pada tabel dii bawah iinii: 

Tabel IiV. Kepatuhan Pasiien Tuberkuloisiis 

 

Tingkat Kepatuhan Jumlah Persentase 

Tiinggii 29 respoinden 74.4% 

Sedang 8 respoinden 20.5% 

Rendah 2 respoinden 5.1% 

Toital 39 respoinden 100% 

 

Tabel IiV Kepatuhan Pasiien Tuberkuloisiis menunjukkan bahwa mayoiriitas pasiien memiiliikii 

tiingkat kepatuhan tiinggii sebanyak 29 oirang (74,4%), diiiikutii kepatuhan sedang sebanyak 8 oirang 

(20,5%), dan kepatuhan rendah sebanyak 2 oirang (5,1%), dengan toital respoinden sebanyak 39 pasiien 

(100%). 

Peneliitiian iinii meliibatkan 39 pasiien tuberkuloisiis yang memenuhii kriiteriia iinklusii. Berdasarkan 

karakteriistiik pasiien, sebagiian besar pasiien berjeniis kelamiin lakii-lakii dan berada pada keloimpoik usiia 

proiduktiif. Mayoiriitas pasiien menjalanii pengoibatan menggunakan koimbiinasii OiAT kategoirii 1. 

Hasiil evaluasii penggunaan OiAT menunjukkan bahwa seluruh pasiien memperoileh terapii yang 

sesuaii dengan Pedoiman Nasiioinal Penanggulangan Tuberkuloisiis. Kesesuaiian meliiputii iindiikasii, doisiis, 

serta koimbiinasii oibat dengan persentase kesesuaiian mencapaii 100%. Hal iinii menunjukkan bahwa tenaga 

kesehatan dii RSUD Ariifiin Achmad telah menerapkan standar terapii TB secara oiptiimal. 

Penggunaan koimbiinasii OiAT sangat pentiing untuk mencegah resiistensii bakterii Mycoibacteriium 

tuberculoisiis. Pengoibatan TB tiidak dapat diilakukan hanya dengan satu jeniis oibat karena dapat 

meniingkatkan riisiikoi resiistensii. Koimbiinasii beberapa jeniis OiAT dengan mekaniisme kerja berbeda 

bertujuan untuk membunuh bakterii secara efektiif dan mencegah kegagalan terapii. 

Hasiil pengukuran tiingkat kepatuhan menggunakan MMAS-8 menunjukkan bahwa sebagiian besar 

pasiien memiiliikii tiingkat kepatuhan tiinggii sebesar 74,4%, sedangkan 20,5% pasiien memiiliikii kepatuhan 

sedang dan 5,1% memiiliikii kepatuhan rendah. Tiinggiinya tiingkat kepatuhan pasiien diipengaruhii oileh 

dukungan keluarga, edukasii tenaga kesehatan, dan peran PMOi dalam mengiingatkan pasiien untuk 

mengoinsumsii oibat secara teratur.  

Analiisiis hubungan menggunakan ujii Chii-Square menunjukkan bahwa usiia merupakan salah satu 

karakteriistiik yang dapat berhubungan dengan kepatuhan terapii TB karena perbedaan dalam pemahaman 

tentang penyakiit, kemampuan untuk mengiikutii jadwal pengoibatan, dan dukungan soisiial yang diiteriima 

setiiap keloimpoik usiia (Iileye et al., 2025). Sementara iitu, jeniis kelamiin, masa pengoibatan, jeniis oibat, dan 

penyakiit penyerta tiidak menunjukkan hubungan yang siigniifiikan terhadap tiingkat kepatuhan. 



 

P a g e  | 576 

 

                                 Wati. E., et,al       Forte Journal, Vol. 06, No. 02, Juli 2026 

 

Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan peneliitiian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan 

OiAT yang sesuaii pedoiman dapat meniingkatkan keberhasiilan terapii TB. Kepatuhan pasiien juga menjadii 
faktoir pentiing dalam keberhasiilan pengoibatan karena terapii TB membutuhkan waktu yang panjang dan 

penggunaan oibat secara teratur. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasiil peneliitiian mengenaii Evaluasii Penggunaan Oibat Antii Tuberkuloisiis (OiAT) dan 

Analiisiis Kepatuhan Pasiien Tuberkuloisiis dii RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru Tahun 2025, maka dapat 

kesiimpulan bahwa poila penggunaan oibat antii-tuberkuloisiis (OiAT) dii RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru 

menunjukkan doimiinasii pemakaiian OiAT standar bentuk oibat lepas (94,9%), yang memungkiinkan 

penyesuaiian doisiis sesuaii kebutuhan pasiien. Semua pasiien (100%) meneriima OiAT dengan iindiikasii, 
koimbiinasii oibat, dan doisiis yang sesuaii dengan Pedoiman Nasiioinal Penanggulangan Tuberkuloisiis oileh 

Kemenkes RIi tahun 2014, sehiingga tata laksana terapii TB dii fasiiliitas iinii telah memenuhii standar 

nasiioinal. Hasiil ujii statiistiik menunjukkan bahwa usiia pasiien berhubungan siigniifiikan dengan tiingkat 

kepatuhan miinum OiAT (p = 0,031), sedangkan jeniis kelamiin, masa pengoibatan, jeniis oibat, dan penyakiit 

penyerta tiidak berhubungan siigniifiikan dengan kepatuhan (p > 0,05). Iinii menunjukkan bahwa variiabel 

demoigrafiis selaiin usiia kurang berperan dalam variiasii kepatuhan dalam poipulasii iinii. Tiingkat kepatuhan 

pasiien TB dalam mengoinsumsii OiAT tergoiloing tiinggii, dengan 74,4% memiiliikii kepatuhan tiinggii, 20,5% 

sedang, dan 5,1% rendah, koinsiisten dengan temuan bahwa kepatuhan tiinggii merupakan faktoir pentiing 

dalam keberhasiilan terapii TB . 
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